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masyarakat pentingnya pemerikasaan ini. Pendidikan kesehan sebagai
upaya memberikan dampak pada pengetahuan dan kunjungan pemeriksaan
IVA. Salah satunya dengan modul kesehatan yang efektif dan efesien karena
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experimental without control. Populasi dalam penelitian ini semua WUS di
Desa Apung sebanyak 332 orang dengan teknik purpossive sampling
diperolah sampel sebanyak 16 responden. Analisis statistik yang digunakan
adalah uji Wilcoxon rank test. Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa p-value
nilai p-value adalah 0.002 dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh edukasi dengan modul kesehatan terhadap pengetahuan (p-value
< a = 0.05). Hasil penelitian terkait dengan pengaruh edukasi dengan Modul
kesehatan dalam meningkatkan penegatahuan yang selanjutnya membuat
perubahan perilaku dimulai dengan responden memahami informasi yang
telah diberikan melalui edukasi kelompok tersebut sehingga responden
mengubah gaya hidup ditunjukan komitmen dalam untuk melakukan IVA tes.
Ada pengaruh modul kesehatan terhadap pengetahuan dan kunjungan
pemeriksaan IVA di Desa Apung.
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PENDAHULUAN

Penyakit kanker serviks merupakan kanker mulut rahim yang disebabkan Human
Papilloma Virus (HPV) (WHO, 2019). Data global kejadian kanker serviks merupakan
kanker keempat yang paling sering didiagnosis di kalangan wanita, dan terutama di negara
berpenghasilan rendah dan menengah. Penyakit ini dapat dicegah dengan diskrining, tetapi
upaya screening masih minin dilakukan (Lemma, Abomal, Girma, & Dechesa, 2022).

Berdasarkan data Riskesdas, prevalensi tumor/kanker di Indonesia menunjukkan
adanya peningkatan dari 1.4 per 1000 penduduk di tahun 2013 menjadi 1,79 per 1000
penduduk pada tahun 2018 (RI, 2022). Kanker serviks menempati urutan kedua terbanyak
dengan jumlah 36.633 kasus atau 9,2% dari total kasus kanker di Indonesia (Kaparang &
Dewie, 2022). Angka kejadian kanker serviks diwilayah kabupaten Bulungan Kalimantan
Utara sendiri pada tahun 2020 terdapat 5 kasus dan pada tahun 2021 naik menjadi 7 kasus
(Dinkes Kota Bulungan, 2021).

Permasalahan yang terjadi pada pasien kanker dimana datang ke pelayanan
kesehatan sudah dalam kondisi kronis atau stadium lanjut dan mengalami metastasis. Hal
ini dipicu karena tidak adanya gejala spesifik sehingga pasien tidak menyadari kondisinya.
Sehingga diperlukan upanya dalam mendeteksi secara dini salah satunya dengan
pemeriksaan IVA (Inspeksi Viasual Asam Asetat) test (Nafisa, 2022). Pemeriksaan IVA
Positif 105.418 dan di curigai kanker leher rahim 3.601. Hampir 50% penderita kanker
serviks ternyata tidak melakukan IVA Test (Kemenkes, 2018).

Upaya menunjang program pemeriksaan IVA tes sudah dilaksanakan Pelatihan
tenaga kesehatan terampil untuk pemeriksaan IVA tes sehingga pemeriksaan IVA bisa
dilaksanakan di Puskesmas, namun capaian angka pemeriksaan IVA tes masih belum
maksimal.

Rendahnya angka pemeriksaan IVA tes dipengaruhi oleh perilaku wanita usia subur
dalam memanfaatkan layanan pemeriksaan IVA. Berdasarkan teori dasar dari Lawrence
Green (1980, dalam Notoatmodjo, 2016) menjelaskan bahwa perilaku kesehatan seseorang
dipengaruhi oleh tiga faktor yakni faktor pemungkin (jarak ke fasilitas kesehatan), faktor
penguat (dukungan keluarga dan tokoh masyarakat) faktor predisposisi (umur, pekerjaan,
pendidikan, sikap dan pengetahuan) (Notoatmodjo, 2016).

Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan
(over behavior) pada seseorang. Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih
berlangsung lama daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan (Ningsih &
Apriani, 2022). Penelitian Ajizah (2020) menunjukkan terdapat perbedaan secara signifikan
antara pengetahuan pasangan usia subur sebelum dan setelah diberikan pendidikan
kesehatan (Ajizah, 2020).

Pendidikan kesehatan memberikan dampak pada kunjungan pemeriksaan IVA.
Penyuluhan dengan modul dianggap lebih efektif dimana dengan menggunakan modul
kesehatan akan peningkatan pengetahuan (Syamsiah et al., 2021). Dibandingkan dengan
metode poster, metode modul kesehatan dianggap lebih efektif karena bersifat praktis
sehingga mudah dibaca dimanapun dan kapanpun (Muwakhidah et al., 2021).
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Data primer Puskesmas Bumi Rahayu jumlah WUS (Wanita Usia Subur) yang
melakukan deteksi dini metode IVA (Inspeksi Visual Asam Asetat) pada tahun 2022 adalah
sebanyak 115 orang capaian tersebut masih rendah dari sasaran yaitu pertahunnya 448
orang dengan jumlah WUS usia 15-49 tahun dalam wilayah kerja Puskesmas Bumi Rahayu
berjumlah 1726 orang. Pustu Apung dengan wilayah Kerja berada Di Desa Apung yang
memiliki luas wilayah 99,9 km2 jumlah penduduk 3014 jiwa dengan jumlah WUS yaitu 332
orang dengan kunjungan hanya 20 orang pada tahun 2022 (Puskesmas Apung, 2022).

Berdasarkan data penelitian tersebut, maka penulis ingin melihat lebih jauh “Pengaruh
Modul Kesehatan Reproduksi terhadap pengetahuan dan Kunjungan IVA Test di Desa
Apung Tahun 2023”.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-April 2023 di Pustu Apung.
Rancangan Penelitain

Penelitian ini merupakan penelitian kuntitaif dengan desain pendekatan gausy
esperimental tanpa mengggunakan kelompok kontrol.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah populasi yang akan di gunakan adalah pasangan Usia
Subur (PUS) di wilayah Puskesams Apung sebayak 332 orang. Sampel penelitian ini
menggunakan purpossive random sampling dengan rumus Federrel diperoleh sampel
sebanyak 16 responden.

Metode Pengambilan Data

Pengumpulan data dengan menggunakan lebar obervasi terdiri dari 5 item pertanyaan
terkait dengan kunjungan IVA test dan 17 pertanyaan multiple choice terkat pengetahuan.
Dat pre diukur selanjutnya dil;akukan intervensi dilakukan selama satu sesi pembahasan
terkait modul dan reponden mempelajari selama 2 minggu selnjutnya dilakukan pengukuran
data pos test

Analisa Data

Data yang telah dikumpulkan selnajutnya dianalisis secara univariat dan bivariat. Uji
statistik yang digunakan dengan uji Wilcoxon test.

HASIL
Analisis Univariat
Karakteristik Responden

Hampir sebagian usia 225 tahun sebanyak 8 responden (50%), usia 20-25 tahun
hamper sebagian sebanyak 5 responden (31,3%) dan usai < 20 tahun sebagain kecil
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sebanyak 3 responden (18,8%). Karakteristik reponden berdasarkan pendidikan hampir
sebagian besar memiliki pendidikan rendah dan menengah masing-masing sebanyak 7
responden (43,8%) dan sebagian kecil yakni sebanyak 2 responden (12,5%) pendidikan
tinggi. Karakteristik pekerjaan dimana hampir sebagian memiliki IRT dan pegawai sawasta
masing-masing sebanyak 5 responden (31,3%).

Tabel 1 Karakteristik Responden
Distribusi Frekuensi
Jumlah Responden (f) Presentase (%)

No Variabel

1 Umur
< 20 tahun 3 18.8
20-25 tahun 5 31.3
= 25 tahun 8 50
2 Pendidikan
Pendidikan Rendah 7 43.8
Pendidikan Menengah 7 43.8
Pendidikan Tinggi 2 12.5
3 Pekerjaan
IRT 5 31.3
Petani 2 125
Pegawai Swasta 5 31.3
Wiraswasta 2 12.5
PNS 2 125

Pengetahuan Ibu Sebelum dan setelah Intervensi Modul Kesehatan

Sebagian besar pengetahuan sebelum intervensi sedang/cukup sebanyak 9
responden (56,3%) dan setelah intervensi hampir sebagian baik dan cukup masing-masing
sebanyak 7 responden (43,8%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pada Responden Sebelum dan Setelah
Intervensi Edukasi dengan Modul Kesehatan di Desa Apung Tahun 2023

Edukasi dengan Baik Cukup Kurang Total

Modul Kesehatan F % F % F % F %
Pre 1 6.3 9 563 6 375 16 100
Post 7 438 7 438 2 125 16 100

Kunjungan IVA sebelum dan Setelah Intervensi

Seluruhnya tidak melakukan pemeriksaan IVA tes sebelum intervensi kurang
sebanyak 16 responden (100%) dan setelah intervensi hampir seluruhnya melakukan
pemeriksaan IVA tes sebanyak 15 responden (93,8%).

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pemeriksaan IVA Tes Pada Responden Sebelum dan
Setelah Intervensi Edukasi dengan Modul Kesehatan di Desa Apung Tahun 2023

Edukasi dengan Tidak Melakukan Melakukan Total
Modul Kesehatan pemeriksaan IVA Pemeriksaan IVA test
F % F % F %
Pre tes 16 100 0 0 16 100
Post tes 1 6.2 15 93.8 16 100
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Pengaruh Edukasi dengan Modul Kesehatan Terhadap Pengetahuan

Hasil uji statistik dengan uji Wilcoxon test nilai p-value adalah 0.002 dari hasil tersebut
yang artinya bahwa ada pengaruh edukasi dengan modul kesehatan terhadap pengetahuan
(p-value < a = 0.05).

Tabel 4 Analis Pengaruh Edukasi dengan Modul Kesehatan Terhadap Pengetahuan di
Desa Apung Tahun 2023

Pengetahuan Pre intervensi Pos Intervensi p-value
F % F %

Baik 1 6.3 7 43.8 0.002
Cukup 9 56.3 7 43.8
Kurang 6 37.5 2 12.5
Total 16 100 16 100

Pengaruh Edukasi dengan Modul Kesehatan Terhadap Kunjungan IVA

Hasil uji statistik dengan uji Wilcoxon test dengan p-value adalah 0.000 dari hasil
tersebut yang artinya bahwa ada pengaruh edukasi dengan modul kesehatan terhadap
pemeriksaan IVA (p-value < a = 0.05).

Tabel 5 Analis Analis Pengaruh Edukasi dengan Modul Kesehatan Terhadap Pemeriksaan
IVA Test di Desa Apung Tahun 2023

Pre Pos
Pemeriksaan IVA Test Intervensi Intervensi p-value
F % F %
Tidak Melakukan 16 100 1 6.2 0.000
Pemeriksaan IVA test
Melakukan Pemeriksaan 0 0 15 93.8
IVA test
Total 16 100 16 100
PEMBAHASAN

Pengaruh Edukasi dengan Modul Kesehatan Terhadap Pengetahuan Kanker dan
Pemeriksaan IVA

Hasil penelitian dari tabel 5 dari hasil uji Wilcoxon test menunjukan p-value 0,000
(<0,05) artinya terdapat pengaruh edukasi dengan modul kesehatan terhadap pengetahuan
tetang kanker dan pemeriksaan IVA.

Sejalan dengan penelitian bahwa sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan
terdapat responden (3,1%) yang termasuk kategori tingkat pengetahuan kurang. Namun
untuk kategori tingkat pengetahuan baik, terdapat kenaikan jumlah responden, yakni dari
26 responden (81,3%) menjadi 29 responden (90,6%). Nilai sig adalah 0,325 dimana >0,05
maka Ho diterima.

Hasil penelitian Barus (2020) menunjukkan terdapat perubahan skor rata-rata tingkat
pengetahuan peserta sebelum diberikan pelatihan adalah 52,62 dan setelah diberikan
pelatihan rata-rata 73,69. Skor rata-rata ketrampilan peserta sebelum diberikan pelatihan
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adalah 51,50 dan setelah diberikan pelatihan rata-rata 79,81 (Ani et al., 2020). Menurut hasil
penelitian Astuti et al (2020) diperolah nilai mean ada perbedaan antara kelompok kontrol
dan perlakuan dimana kelompok yang diberikan pendidikan kesehatan menggunakan
modul WANDARZI mempunyai rata-rata skor sikap lebih besar 26.16 dibandingkan
kelompok control (Astuti et al., 2020). Pendidikan kesehatan melalui media modul lebih
menarik dan mudah dimengerti dapat meningkatkan atau merubah pengetahuan tentang
pentingnya pemeriksaan IVA sehingga ibu lebih lebih bersikap psotif dan juga termotivasi
untuk bersikap mendukung dalam melakukan IVA test.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Barus dan Pangabean (2020)
menunjukkan bahwa motivasi wanita usia subur (WUS) dalam melakukan pemeriksaan IVA
meningkat setelah setelah diberikan pendidikan kesehatan (Barus & Panggabean, 2020).
Faktor yang mempengaruhi rendahnya minat dalam melakukan pemeriksaan IVA test
adalah faktor pengetahuan dan pedidikan kesehatan yang kurang (Pebrina et al., 2019;
Siregar et al., 2021; Yuliwati, 2018).

Triwibowo dan Mitha (2015) mengatakan tujuan pendidikan kesehatan adalah
memberikan informasi pada individu atau masyarakat, sehingga mengubah status
kesehatan seseorang atau masyarakat (Barus & Panggabean, 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Notoatmodjo (2012),
pengetahuan menjadi landasan penting untuk menentukan suatu tindakan. Pengetahuan,
sikap dan perilaku seseorang akan kesehatan merupakan faktor yang menentukan dalam
mengambil suatu keputusan. Orang yang berpengetahuan baik akan mengupayakan
kemampuan menerapkan pengetahuannya didalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan
atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya suatu tindakan
seseorang (overt behavior).

Menurut Afiyanti (2018) edukasi kesehatan melalui promosi kesehatan merupakan
suatu upaya memberdayakan perorangan, kelompok dan masyarakat agar memelihara,
meningkatkan dan melindungi kesehatannya melalui peningkatan pengetahuan, kemauan,
dan kemampuan untuk berperilaku hidup bersih dan sehat. Pemberian edukasi
menggunakan metode dengan tepat akan mendorong responden untuk lebih patuh dalam
pengobatan (Afiyanti, 2018).

Dalam penelitian ini menggunakan edukasi menggunakan modul kesehatan. Modul
yang digunakan sebagai alat bantu penyampaian materi tentang kesehatan reproduksi
remaja yaitu modul yang diterbitkan oleh Kemenekes tahun 2016 yang berisi tiga
pemabahasan inti dari kesehatan reproduksi yaitu Perkembangan seksual dan seksualitas
(termasuk pubertas dan KTD), Infeksi menular seksual (IMS) dan HIV /AIDS, dan NAPZA
(Narkotika, Psikotropika Dan Zat Adiktif lainnya dan kesehatan reproduksi wanita usia subur
(Kementrian Kesehatan, 2016).

Asumsi penelitian terkait dengan pengaruh edukasi dengan Modul keshetan dalam
membuat perubahan perilaku dimulai dengan responden memahami informasi yang telah
diberikan melalui modul kesehatan tersebut sehingga repsonden mengubah gaya hidup
ditunjukan komitmen dalam dalam melakukan IVA tes. Hal tersebut juga dipengaruhi faktor
kerja sama serta dukungan petugas kesehatan, konselor, masyarakat, anggota keluarga
dan motivasi reponden untuk komitmen melakukan pemeriksaan IVA secara rutin.
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Pengaruh Edukasi dengan Modul Kesehatan Terhadap Kunjungan Pemeriksaan IVA

Hasil penelitian dari tabel 5 dari hasil uji Wilcoxon test menunjukan p-value 0,000
(<0,05) artinya terdapat pengaruh edukasi dengan modul kesehatan terhadap Pemeriksaan
IVA.

Pendidikan kesehatan merubah perilaku dengan tahapan dimana pengetahuan dari
hasil belajar akan merubah motivasi dan sikap sesorang dalam menetukan tindakan yang
tepat dalam pemenuhan kebutuhan kesehatan (Notoatmodjo, 2012). Sejalan dengan hasil
penelitian Hesty et al (2019) ada perbedaan rata-rata motivasi WUS tentang pemeriksaan
IVA di Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan
p-value 0.471, dan nilai rata-rata sesudah pemberian pendidikan kesehatan untuk kelompok
eksperimen dengan p-value = 0,034< a (0,05) yang artinya ada pengaruh yang bermakna
motivasi WUS tentang pemeriksaan IVA di Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi (Hesty et al.,
2019). Peningkatan motivasi tidak terlepas dari keinginan maupun kemauan dari dalam diri
ibu itu sendiri juga tidak terlepas dari peran petugas kesehatan dalam melaksanakan
program penyuluhan terutama tentang pemeriksaan IVA.

Dilihat dari praktiknya, sebelum intervensi hanya 2 reponden (12,5%) yang pernah
melakukan kunjungan ke Puskesmas untuk melakukan IVA di Desa Apung akan tetapi tidak
pernah melakukan pemeriksaan kembali setelah >3 tahun. Kemudian sesudah intervensi
terdapat subyek yang melakukan kunjungan. Kunjungan IVA tes dilakukan normalnya 3-5
tahun akan tetapi movisai, sikap dan pengentahuan yang kurang menjadi penyebab ibu
tidak melakukan pemeriksaan sesuai dengan jadwal yang semestinya (Cholifah et al., 2017)

Dalam penelitian semua responden menunjukkan peningkatan peningkatan perilaku
dari yang tidak atau belum pernah melakukan pemeriksaan setalah 2 minggu post intervensi
dengan modul kesehatan 15 orang melakukan pemeriksaan IVA dan 1 orang usia 18 tahun,
pendikan SD dan IRT tidak melakukan pemeriksaan IVA. Artinya pendidikan memiliki
korelasi dengan pemeriksaan IVA test. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Green (1980,
dalam Notoatmodjo, 2016) bahwa faktor sosiodemografi dalam hal ini pendidikan
berpengaruh besar terhadap perilaku kesehatan. Hal ini dimungkinkan karena tidak diikuti
dengan pemberian pengetahuan tentang deteksi dini kanker leher rahim dengan metode
IVA test.

Sejalan dengan hasil penelitian Alamsyah et al (2020) tentang efektivitas pendidikan
kesehatan dengan kunjungan IVA test yang dilakukan oleh kelompok intervensi dengan uiji
paired sample t-test adalah 0.000 (p-value 0,05) artinya ada perbedaan nilai perilaku
pemeriksaan pre test dan post test pada kelompok intervensi edukasi dengan modul dan
media audiovisual (Alamsyah et al., 2020).

Terdapatnya Peningkatan dan perbedaan pada nilai rata-rata pengetahuan menurut
peneliti dikarenakan intervensi diberikan pendidikan kesehatan media modul kesehatan
yang menunjukan bahwa modul kesehatan sebagai media yang dapat meningkatkan
pengetahuan pada wanita usia subur terkait masalah pencegahan kanker servik dengan
metode iva. Peningkatan pengetahuan merupakan faktor pendukung terbentuknya sikap
yang positif sekaligus perubahan perilaku terhadap pencegahan kanker servik, oleh karena
itu pentingnya pengetahuan yang luas dalam memhami penyakit (Vidiyanti, 2015).
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Pemberian informasi secara faktual dengan menggunakan metode modul kesehatan
merupakan media yang dapat menampilkan unsur gambar dan deksripsi penjelasan yang
detail bersamaan pada saat berkomunikasi dengan pesan atau informasi sehingga dapat
mengungkapkan suatu peristiwa dan objek dengan keadaan yang sebenarnnya. Pendidikan
kesehatan metode modul kesehatan lebih efektif dan cocok untuk orang dewasa karena
menuntuk keterampilan membaca dari modul tesrebut dengan penjelasan detai yang
mudah dipahami (Kemenkes, 2018).

Dalam penelitian ini menggunakan edukasi menggunakan modul kesehatan. Modul
yang digunakan sebagai alat bantu penyampaian materi tentang kesehatan reproduksi
remaja yaitu modul yang diterbitkan oleh Kemenkes tahun 2016 yang berisi tiga
pemabahasan inti dari kesehatan reproduksi yaitu Perkembangan seksual dan seksualitas
(termasuk pubertas dan KTD), Infeksi menular seksual (IMS) dan HIV /AIDS, dan NAPZA
(Narkotika, Psikotropika Dan Zat Adiktif lainnya dan kesehatan reproduksi wanita usia subur
(Kementrian Kesehatan, 2016).

Hasil uji statsitik menunjukkan p-value 0,000 (<0,05), artinya ada pengaruh modul
kesehatan terahadap pemeriksaan IVA. Pada penelitian ini, praktik meningkat secara
signifikan. Menurut Green (1980, dalam Notoatmodjo, 2012) menjelaskan bahwa perilaku
manusia dari tingkat kesehatan seseorang atau masyarakat dipengaruhi oleh faktor perilaku
(behaviour causes) dan faktor lingkungan (nonbehaviour causes). Untuk mewujudkan suatu
perilaku, diperlukan pengelolaan manajemen program melalui tahap perkenalan,
membangun kepercayaan, dan mempelajari hal-hal yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan yakni tujuan, dampak, sikap dan praktik (Notoatmodjo, 2012). Tidakan
kujungan Iva tes yang dilakukan responden karena kesadaran akan kebutuhan kesehatan
dengan upaya deteksi dini dalam mencegah resiko masalah kesehatan yang akan dating.

Secara umum perilaku sendiri terbentuk dari 3 faktor, yaitu: faktor predisposisi
(predisposing factor), adalah faktor internal yang ada pada diri individu, keluarga, kelompok,
atau masyarakat yang terwujud dalam pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-
nilai dan lain-lain. Faktor pendukung (enabling factor), seperti: lingkungan fisik, ketersediaan
fasilitas atau sarana kesehatan. Faktor pendorong (reinforcing factor) merupakan faktor
yang menguatkan perilaku, yang terwujud dalam sikap dan perilaku petugas kesehatan,
peer, pasangan, yang merupakan kelompok referensi dari perilaku.

Keberhasilan intervensi pada penelitian ini hanya mempengaruhi faktor internal
individu dimana aspek pengetuhuan dikuatkan dengan edukasi dengan modul kesehatan,
selanjutnya peneliti memebrikan jeda dan memberikan solusi dengan merekomendasikan
untuk mengunjungi faskses yakni Puskesmas Bumi Rahayu untuk pemeriksaan IVA.
Sejalan dengan hasil dari berbagai penelitian menunjukkan praktik deteksi dini kanker
serviks dipengaruhi oleh faktor lain seperti jenis sistem pelayanan kesehatan dan
kemudahan aksesnya, kebijakan mengenai deteksi dini, lingkungan, sosiokultural, asuransi
dan faktor pada tingkat individu seperti usia, dan ras (Blackwell, Martinez, & Gentleman,
2008; Coughlin, Leadbetter, Richards, & Sabatino, 2008; Damiani et al., 2012).

Lokasi penelitian ini adalah di pustu Apung yang merupakan bagain wilayah kerja
Puskesmas Bumi Rahayu yang berada daerah perkotaan. Layanan pemeriksaan IVA di
Puskesmas Bumi Rahayu setiap hari pada jam kerja poli KB. Menurut beberapa penelitian
tingkat partisipasi deteksi dini kanker serviks relatif lebih tinggi di daerah perkotaan
dibandingkan dengan daerah perkotaan (Burton-Jeangros et al., 2016; Menvielle, Richard,
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Ringa, Dray-Spira, & Beck, 2014; Ricardo-Rodrigues et al., 2015). Hal ini terkait dengan
minimnya jumlah pemberi layanan, jarak ke pusat layanan kesehatan, jam kerja di layanan
kesehatan yang lebih pendek, dan keterbatasan waktu serta keterbatasan finansial.

Asumsi penelitian terkait dengan pengaruh edukasi dengan Modul kesehatan dalam
membuat perubahan perilaku dimulai dengan responden memahami informasi yang telah
diberikan melalui edukasi kelompok tersebut sehingga responden mengubah gaya hidup
ditunjukan komitmen dalam untuk melakukan IVA tes. Hal tersebut juga dipengaruhi faktor
kerja sama serta dukungan petugas kesehatan, konselor, masyarakat, anggota keluarga
dan motivasi agar terhidar dari penyakit yang memabahayakan yakni kaker leher rahim.

KESIMPULAN

Sebelum diperikan edukasi dengan modul kesehatan keseluruhan tidak melakukan
pemeriksaan IVA secara rutin (3-5 tahun) dan sesudah diberikan edukasi dengan modul
kesehatan hampir seluruhnya patuh sebanyak 15 responden (93,8%).

Hasil uji statistik menunjukkan p-value 0,002<0,05. Artinya ada pengaruh edukasi
dengan modul kesehatan terhadap pengetahuan di pustu Apung. Hasil uji statistik
menunjukkan p-value 0,000<0,05. Artinya ada pengaruh edukasi dengan modul kesehatan
terhadap pemeriksaan IVA di pustu Apung. Diharapkan Puskesmas sebagai institusi
pelayanan kesehatan dapat menyediakan media informasi promosi kesehatan untuk ibu
usia produktif dengan modul kesehatan sebagai bagian dari promosi tentang pentingnya
pemeriksaan IVA.
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